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ABSTRAK

Nama :  Yolanda Sri Mardani

NIM ;41517120045

Program Studi : SI Teknik Informatika

Judul . Aplikasi Face Detector Absen Menggunakan

Algoritma Fisherfaces dan Viola-Jones pada Divisi
MSD3 PT Mitra Integrasi Informatika.

Pembimbing TA . Ida Nurhaida, Dr., MT

Pada penelitian kali ini diajukan penggunakan dua buah algoritma Fisherfaces dan Viola-
Jones untuk pembuatan applikasi face detector absensi pada salah satu divisi pada MII yaitu
MSD 3 (Middleware Sol Delivery). MSD 3 memiliki beberapa karyawan yang tersebar di
beberapa client. Untuk mempermudah atasan mengontrol serta memantau aktivitas dari
karyawan maka diusulkan untuk membuat absensi dengan menggunakan face detector yang
terkoneksi dengan maps, sehingga setiap karyawan yang berada ditempat client dapat
melaporkan kehadirannya kepada atasan dengan absen tersebut.

Algoritma Fisherface merupakan kombinasi dari metode Fisher’s Linear Discriminant (FLD)
dengan Principal Component Analysis (PCA). Prinsip dasar algoritma Fisherface adalah
mereduksi dimensi menggunakan proyeksi linier. Fisherface juga membentuk jarak (scatter)
antar kelas terhadap intra. Menurut Belhumeur et al. (1997) semakin besar rasio scatter yang
dihasilkan semakin tidak sensitif terhadap perubahan ekspresi ataupun perubahan cahaya,
sehingga dapat menghasilkan klasifikasi yang lebih baik. Viola-Jones merupakan sebuah
metode yang memilki algoritma yang efisien dalam mendeteksi objek. Dalam metode Viola-
Jones terdapat empat kontribusi utama yaitu haar-like feature, citra integral, adaboost, dan
cascade of classifier. Haar-like feature adalah fitur yang didasarkan pada Wavelet Haar yang

digunakan sebagai dasar untuk penentuan objek.

Kata kunci : Algoritma Fisherfaces, algoritma Viola-Jones, Fisher’s Linear Discriminant

(FLD), haar-like feature, Wavelet Haar, citra integral, cascade of classifier.
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ABSTRACT

Nama : Yolanda Sri Mardani

NIM ;41517120045

Program Studi : S1 Teknik Informatika

Judul . Aplikasi Face Detector Absen Menggunakan

Algoritma Fisherfaces dan Viola-Jones pada
Divisi MSD3 PT Mitra Integrasi Informatika.

Pembimbing TA . Ida Nurhaida, Dr., MT

In this research, it is proposed to use two Fisherfaces and Viola-Jones algorithms to create an
attendance face detector application in one of the divisions at MII, namely MSD 3
(Middleware Sol Delivery). MSD 3 has several employees spread across several clients. To
make it easier for superiors to control and monitor employee activities, it is proposed to create
attendance using a face detector connected to maps, so that every employee who is at the

client's location can report their presence to their superiors with this absence.

The Fisherface algorithm is a combination of the Fisher's Linear Discriminant (FLD) method
with Principal Component Analysis (PCA). The basic principle of the Fisherface algorithm is
to reduce dimensions using linear projection. Fisherface also forms a distance (scatter)
between classes and intra. According to Belhumeur et al. (1997), the greater the scatter ratio
produced, the less sensitive it is to changes in expression or changes in light, so it can produce
better classification. Viola-Jones is a method that has an efficient algorithm for detecting
objects. In the Viola-Jones method there are four main contributions, namely haar-like feature,
integral image, adaboost, and cascade of classifier. Haar-like features are features based on

Haar Wavelets which are used as a basis for determining objects.

Key Word : Fisherfaces algorithms, Viola-Jones algorithms, Fisher's Linear Discriminant

(FLD), Haar-like feature, Haar Wavelets, Integral image, Adaboost, cascade of classifier.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Mitra Integrasi Informatika (MII) didirikan pada 1 Maret 1996 sebagai anak
perusahaan PT Metrodata Electronics, Tbk. Diakui secara luas karena konsisten dengan
segmen perusahaan dan korporat, penawaran layanan TIK MII berfokus pada transformasi
digital, dari infrastruktur ke layanan yang dikelola TIK, dari integrasi sistem hingga
implementasi enterprise resource planning (ERP) skala penuh, dan dari manajemen TIK ke
konsultasi layanan berdasarkan praktik terbaik industri. Beroperasi secara independen dari
perusahaan induknya. MII memiliki tim profesional muda dan dinamis dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan secara berkala. Ini juga telah membangun aliansi strategis
dengan sejumlah mitra nasional, regional dan global dan mitra teknologi yang memiliki visi
transformasi digital untuk memperkuat penawarannya.

Pada era saat ini, pemanfaatan teknologi yang sedang berkembang dapat membantu
aktivitas manual menjadi terkomputerisasi, salah satunya dengan menggunakan sistem
biometric. Sistem biometrik merupakan teknologi pengenalan diri dengan menggunakan
bagian tubuh atau perilaku manusia, contohnya menggunakan sidik jari, tanda tangan, DNA,
telinga, wajah, gaya berjalan, geometri tangan, gaya penekanan tombol, bau, telapak tangan,
retina, suara, gigi, dan bibir (Putra, 2009).

Pengenalan wajah telah menjadi topik sistem biometrik yang banyak diteliti dalam
sepuluh tahun terakhir (Grgic and Delac, 2005). Kelebihan sistem pengenalan wajah yaitu
dapat mengenali secara tepat walaupun wajah tersebut mengalami luka, atau tumbuh kumis
dan jenggot. Ada beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk sistem pengenalan wajah
yaitu fisherfaces dan viola-jones. Algoritma Fisherface merupakan kombinasi dari metode
Fisher’s Linear Discriminant (FLD) dengan Principal Component Analysis (PCA). Prinsip
dasar algoritma Fisherface adalah mereduksi dimensi menggunakan proyeksi linier.
Fisherface juga membentuk jarak (scatter) antar kelas terhadap intra. Menurut Belhumeur et
al. (1997) semakin besar rasio scatter yang dihasilkan semakin tidak sensitif terhadap

perubahan ekspresi ataupun perubahan cahaya, sehingga dapat menghasilkan klasifikasi yang

lebih baik.
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Viola-Jones merupakan sebuah metode yang memilki algoritma yang efisien dalam
mendeteksi objek. Dalam metode Viola-Jones terdapat empat kontribusi utama yaitu haar-
like feature, citra integral, adaboost, dan cascade of classifier. Haar-like feature adalah fitur

yang didasarkan pada Wavelet Haar yang digunakan sebagai dasar untuk penentuan objek.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan-permasalahan utama, yaitu:
1. Banyaknya karyawan pada divisi MSD3 yang tersebar pada beberapa client berbeda
membuat Manager susah untuk memantaunya.
2. Manager tidak bisa setiap hari pergi ke setiap client tempat para karyawan-karyawannya

bekerja.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang didapat dalam jurnal ini adalah:
1. Untuk mengetahui membuat sebuah rancang model untuk pengenalan wajah

dengan algoritma Fisherface dan Viola-Jones untuk absensi karyawan pada divisi

MSD3 PT. Mitra Integrasi Informatika berbasis android.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu, diharapkan dapat memudahkan Manager atau

atasan mengontrol serta memantau absensi karyawan yang berada di client.
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1.5 Batasan Penelitian

Pada penelitian kali ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan sebagai
berikut :
1. login sebagai karyawan dan login sebagai admin
2. untuk karyawan hanya bisa melakukan absensi saja

3. admin dapat menambahkan informasi wajah karyawan baru
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Guillaume Dave, Xing Chao dan Kishore Sriadibhatla pada tahun
2010 dengan judul “Face Recognition in Mobile Phones”. Penelitian tersebut diawali
dengan menguji dua algoritma yaitu Eigenface dan Fisherface pada MATLAB.
Setelah pengujian tersebut didapatkan akurasi dari masing-masing algoritma,
kemudian algoritma dengan akurasi terbaik akan diterapkan pada ANDROID.
Algoritma Color Degmentation, Morphological Image Processing dan Template
Matching digunakan sebagai deteksi wajah sebelum proses pengenalan wajah.
Percobaan terdiri dari 134 gambar dari 10 orang, satu gambar dari setiap orang
dijadikan gambar latih dan sisanya dijadikan gambar uji. Dengan nilai threshold
sebesar 150 didapatkan tingkat keakurasian paling tinggi yaitu 94% untuk algoritma
Fisherface dan 84% untuk Eigenface. Dan setelah diterapkan pada ANDROID total
waktu proses adalah 1.58 detik (Dave et al., 2010).

Penelitian Qasem dan Younis (2014) yang mengkombinasikan algoritma
Fisherface dan Viola-Jones. Tujuan penelitian menghitung waktu proses pengenalan
gambar pada empat varian design arsitektur RTFRS, yaitu CPU Mono Face
Recognition, CPU Parallel Face Recognition, Hybrid Mono Face Recognition, Hybrid
Parallel Face Recognition. Percobaan terdiri dari 400 gambar untuk wajah 40 orang
(10 gambar per orang). Spesifikasi hardware laptop komputer sama processor i7 core
Intel 2,2 GHz , Nvidia GPU GeForce GT 630M, RAM 7GB. Hasil dari percobaan
didapatkan CPU Parallel Face Recognition 71 kali lebih cepat, Hybrid Mono Face
Recognition 72.04 kali lebih cepat dan Hybrid Parallel Face Recognition 80 kali lebih

cepat dari model CPU Mono Face Recognition.

Tabel 1 Penelitian Terkait

Topik Metode Hasil Referensi

Model Sistem Keamanan | Metodelogi Hasil dari penelitian | [1]
pada Aplikasi Pengolahan | yang digunakan | ini berupa applikasi

Nilai menggunakan SDLC | berbasis android

yaitu
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Algoritma Haar Cascade | (Systems yang dilakukan
Classifier dan Algoritma | Development realtime saat wajah
Fisherface Life Cycle) | di capture dan
dengan dilakukan
menerapkan perhitungan
Model fisherface.  Setelah
pengembangan hasil perhitungan
didapat maka
perangkat lunak selanjutnya
waterfall, dicocokan  dengan
data yang terdapat
pada database. Jadi
output pada layar
login akan
menampilkan  nilai
mahasiswa apabila
citra wajah dikenali
atau sesuai.
Penerapan Algoritma | Metodelogi Hasil pengujian pada | [2]
Fisherfaces untuk | yang digunakan | sistem  pengenalan
Pengenalan Wajah pada yaitu SDLC | wajah untuk
Sistem Kehadiran (Systems kehadiran
Mahasiswa Berbasis Development mahasiswa.
Android Lift  Cycle)
dengan
menerapkan
Model
pengembangan
perangkat lunak
waterfall.
Aplikasi Verifikasi Wajah | Metodelogi Hasil dari penelitian | [3]
untuk  Absensi  pada | yang digunakan | ini dapat mengetahui
Platform Android dengan yaitu SDLC | unjuk  kerja  sistem
Menggunakan Algoritma (Systems dalam hal akurasi
Fisherface pengenalan  wajah.

https://lib.mercubuana.ac.id




Development
Life Cycle)
dengan
menerapkan
Model
pengembangan

perangkat lunak

Dengan
menggunakan
parameter
generalisasi ~ yang
memiliki tingkat
kemampuan

mengenali sejumlah

pola yang diberikan
waterfall.
Prototipe Pengenalan | Metodelogi Hasil dari penelitian | [4]
Wajah dengan Algoritma yang digunakan berupa Prototype
Fisherface dan Viola- yaitu SDLC | pengenalan  wajah
Jones  untuk  Sistem (Systems yang diharpkan
Penguncian Pintu Mobil Development dapat menggantikan
Berbasis Android Life Cycle) sistem keamanan
dengan penguncian pada
pintu mobil
menerapkan
Model
pengembangan

perangkat lunak
Prototype.
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Implementasi Metodelogi Hasil penelitian pada | [5]
Algoritma yang digunakan | aplikasi yaitu
Pengenalan Wajah yaitu SDLC kecepatan dan
Untuk Mendeteksi (Systems akurasi aplikasi
dalam hal
Visualaciine ]s;:elopmezt cle) mendeteksi  visual
dengan ’ hacking. Dengan
membandingkan dua
menerapian wajah, antara
Model pemilik dan bukan
pengembangan pemilik
perangkat lunak
Prototype.

Sistem Metodelogi Hasil pengujian | [6]
PendeteksianManus | yang digunakan | berupa  simulator
ia untuk Keamanan yaitu SDLC | pendeteksi untuk

Ruangan (Systems membuka ruangan.
menggunakan Development
Viola-Jones Life Cycle)
dengan
menerapkan
Model
pengembangan

perangkat lunak

waterfall.
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Eksperimen pada penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan
mengenali wajah seseorang dengan menggunakan algoritma Fisherface dan Viola-
Jones.

Menggunakan metode ini untuk mendeteksi wajah seseorang, dengan cara saat
orang tersebut mendekatkan wajah kedepan kamera smartphone. Dengan begitu akan
dilakukan perhitunga dari ciri-ciri wajah yang didapat dan disesuaikan dengan data

yang terdapat pada database.

3.2 Tahapan Penelitian
Tahap penelitian secara umum yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.

‘ Identifikasi Masalah ‘

‘ Pengumpulan Data

Analisa dan
Perancangan

‘ Implementasi ‘

| Pengujian ‘

Gambar 2 Tahap Penelitian
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. Identifikasi Masalah

Menggunakan Face Detector untuk absensi karyawan yang onsite di client
sehingga dapat memudahkan atasan dalam mengkoordinir serta memantau
karyawan nya.

. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data karyawan yang sudah

ada sebagai pembanding.

. Analisa dan perancangan

Gambar 3 Flowchart Diagram

Implementasi
Implementasi akan dilakukan pada divisi MSD3 PT. Mitra Integrasi
Informatika.
. Pengujian
Untuk pengujian akan dilakukan pada beberapa karyawan terlebih dahulu

untuk memastikan tingkat akurasi dan ketepatan dari applikasi.

10
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Metode pengumpulan data diambil dari data karyawan, dimana pada data
tersebut terdapat foto wajah yang akan digunakan untuk proses pengenalan wajah.
Aspek pengenalan mencakup perbedaan saat menggunakan jilbab, menggunakan
kacamata, cahaya gambar serta aspek lainnya yang dapat membantu akurasi dari hasil

pengecekan.

11
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Aplikasi Face Detector Absen Menggunakan Algoritma Fisherface dan Viola-
Jones pada Divisi MSD 3 PT Mitra Integrasi Informatika
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In this research, it is proposed to use two Fisherfaces and Viola-Jones algorithms to create an attendance face
detector application in one of the divisions at MII, namely MSD 3 (Middleware Sol Delivery). MSD 3 has several
employees spread across several clients. To make it easier for superiors to control and monitor employee activities,
it is proposed to create attendance using a face detector connected to maps, so that every employee who is at the
client's location can report their presence to their superiors with this absence.

The Fisherface algorithm is a combination of the Fisher's Linear Discriminant (FLD) method with Principal
Component Analysis (PCA). The basic principle of the Fisherface algorithm is to reduce dimensions using linear
projection. Fisherface also forms a distance (scatter) between classes and intra. According to Belhumeur et al.
(1997), the greater the scatter ratio produced, the less sensitive it is to changes in expression or changes in light, so
it can produce better classification. Viola-Jones is a method that has an efficient algorithm for detecting objects.
In the Viola-Jones method there are four main contributions, namely haar-like feature, integral image, adaboost,
and cascade of classifier. Haar-like features are features based on Haar Wavelets which are used as a basis for
determining objects.

Key Word : Fisherfaces algorithms, Viola-Jones algorithms, Fisher's Linear Discriminant (FLD), Haar-like
feature, Haar Wavelets, Integral image, Adaboost, cascade of classifier.

Pada penelitian kali ini diajukan penggunakan dua buah algoritma Fisherfaces dan Viola-Jones untuk pembuatan
applikasi face detector absensi pada salah satu divisi pada MII yaitu MSD 3 (Middleware Sol Delivery). MSD 3
memiliki beberapa karyawan yang tersebar di beberapa client. Untuk mempermudah atasan mengontrol serta
memantau aktivitas dari karyawan maka diusulkan untuk membuat absensi dengan menggunakan face detector
yang terkoneksi dengan maps, sehingga setiap karyawan yang berada ditempat client dapat melaporkan
kehadirannya kepada atasan dengan absen tersebut.

Algoritma Fisherface merupakan kombinasi dari metode Fisher’s Linear Discriminant (FLD) dengan Principal
Component Analysis (PCA). Prinsip dasar algoritma Fisherface adalah mereduksi dimensi menggunakan proyeksi
linier. Fisherface juga membentuk jarak (scatter) antar kelas terhadap intra. Menurut Belhumeur et al. (1997)
semakin besar rasio scatter yang dihasilkan semakin tidak sensitif terhadap perubahan ekspresi ataupun
perubahan cahaya, sehingga dapat menghasilkan klasifikasi yang lebih baik. Viola-Jones merupakan sebuah
metode yang memilki algoritma yang efisien dalam mendeteksi objek. Dalam metode Viola-Jones terdapat empat
kontribusi utama yaitu haar-like feature, citra integral, adaboost, dan cascade of classifier. Haar-like feature
adalah fitur yang didasarkan pada Wavelet Haar yang digunakan sebagai dasar untuk penentuan objek.

Kata kunci : algoritma Fisherfaces, algoritma Viola-Jones, Fisher’s Linear Discriminant (FLD), haar-like
feature, Wavelet Haar, citra integral, cascade of classifier.
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I. Pendahuluan

PT. Mitra Integrasi Informatika (MII) didirikan pada 1 Maret 1996 sebagai anak perusahaan PT Metrodata Electronics,
Tbk. Diakui secara luas karena konsisten dengan segmen perusahaan dan korporat, penawaran layanan TIK MII berfokus
pada transformasi digital, dari infrastruktur ke layanan yang dikelola TIK, dari integrasi sistem hingga implementasi
enterprise resource planning (ERP) skala penuh, dan dari manajemen TIK ke konsultasi layanan berdasarkan praktik
terbaik industri. Beroperasi secara independen dari perusahaan induknya. MII memiliki tim profesional muda dan dinamis
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan secara berkala. Ini juga telah membangun aliansi strategis dengan
sejumlah mitra nasional, regional dan global dan mitra teknologi yang memiliki visi transformasi digital untuk memperkuat
penawarannya.

Pada era saat ini, pemanfaatan teknologi yang sedang berkembang dapat membantu aktivitas manual menjadi
terkomputerisasi, salah satunya dengan menggunakan sistem biometric. Sistem biometrik merupakan teknologi
pengenalan diri dengan menggunakan bagian tubuh atau perilaku manusia, contohnya menggunakan sidik jari, tanda
tangan, DNA, telinga, wajah, gaya berjalan, geometri tangan, gaya penekanan tombol, bau, telapak tangan, retina, suara,
gigi, dan bibir (Putra, 2009).

Pengenalan wajah telah menjadi topik sistem biometrik yang banyak diteliti dalam sepuluh tahun terakhir (Grgic and
Delac, 2005). Kelebihan sistem pengenalan wajah yaitu dapat mengenali secara tepat walaupun wajah tersebut mengalami
luka, atau tumbuh kumis dan jenggot. Ada beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk sistem pengenalan wajah yaitu
fisherfaces dan viola-jones. Algoritma Fisherface merupakan kombinasi dari metode Fisher’s Linear Discriminant (FLD)
dengan Principal Component Analysis (PCA). Prinsip dasar algoritma Fisherface adalah mereduksi dimensi menggunakan
proyeksi linier. Fisherface juga membentuk jarak (scatter) antar kelas terhadap intra. Menurut Belhumeur et al. (1997)
semakin besar rasio scatter yang dihasilkan semakin tidak sensitif terhadap perubahan ekspresi ataupun perubahan cahaya,
sehingga dapat menghasilkan klasifikasi yang lebih baik.

Viola-Jones merupakan sebuah metode yang memilki algoritma yang efisien dalam mendeteksi objek. Dalam metode
Viola-Jones terdapat empat kontribusi utama yaitu haar-like feature, citra integral, adaboost, dan cascade of classifier.
Haar-like feature adalah fitur yang didasarkan pada Wavelet Haar yang digunakan sebagai dasar untuk penentuan objek.

Pada penelitian kali ini diajukan penggunakan dua buah algoritma Fisherfaces dan Viola-Jones untuk pembuatan
applikasi face detector absensi pada salah satu divisi pada MII yaitu MSD 3 (Middleware Sol Delivery). MSD 3 memiliki
beberapa karyawan yang tersebar di beberapa client. Untuk mempermudah atasan mengontrol serta memantau aktivitas
dari karyawan maka diusulkan untuk membuat absensi dengan menggunakan face detector yang terkoneksi dengan maps,
sehingga setiap karyawan yang berada ditempat client dapat melaporkan kehadirannya kepada atasan dengan absen
tersebut.
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I1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Eksperimen pada penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi dan mengenali wajah seseorang dengan menggunakan algoritma Fisherface dan Viola-Jones.

Menggunakan metode ini untuk mendeteksi wajah seseorang, dengan cara saat orang tersebut mendekatkan wajah
kedepan kamera smartphone. Dengan begitu akan dilakukan perhitunga dari ciri-ciri wajah yang didapat dan disesuaikan
dengan data yang terdapat pada database.

Metode pengumpulan data diambil dari data karyawan, dimana pada data tersebut terdapat foto wajah yang akan
digunakan untuk proses pengenalan wajah. Aspek pengenalan mencakup perbedaan saat menggunakan jilbab,
menggunakan kacamata, cahaya gambar serta aspek lainnya yang dapat membantu akurasi dari hasil pengecekan.

Berikut adalah bagan yang dari tahapan penelitian secara umum yang akan dilakukan dalam penelitian applikasi face
detector absensi pada salah satu divisi pada MII yaitu MSD 3 (Middleware Sol Delivery) :

‘ Identifikasi Masalah ‘

‘ Pengumpulan Data ‘

Analisa dan
Perancangan

‘ Implementasi ‘

| Pengujian ‘

Gambar 1 Tahap Penelitian

Gambar 2. Flowchart Diagram
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II1. Hasil Dan Pembahasan

Pada Pengolahan citra merupakan sebuah bentuk pemrosesan sebuah citra atau gambar dengan cara memproses
numerik dari gambar tersebut, dalam hal ini yang diproses adalah masing-masing pixel atau titik dari gambar tersebut.
Bentuk umum dari image filtering hampir serupa dengan image processing. Salah satu teknik pemrosesan citra ini
memanfaatkan komputer sebagai peranti untuk memproses masing-masing pixel dari sebuah gambar. Oleh karena itulah
muncul istilah pemrosesan citra secara digital atau digital image processing.

1. Algoritma Fisherface

e Jl '".'i.l'.’ ‘

Getekri Feny elarass]
H Wajah wajah

Pelatihan

Tietekn Perrrelanon F'ru nen

Y Caphus I
- . *  Waah | e | w3k |

Pencocokan L

Pnuulu

Simpan data absens

Gambar 1. Diagram Blok Deteksi Wajah Algoritma Fisherface

Algortima fisherface menurut Peter N Belhumeur yang sangat cocok digunakan pada sistem aplikasi face recognition
yang berbasis android. Berbasis android digunakan karena pesatnya perkembangan smartphone android dan sangat
cocoknya algoritma penggabungan PCA dan FLD ini dengan kelebihan yang lebih ringan komputasinya namun performa
dan waktu yang dibutuhkan lebih cepat dengan hasil klasifikasi yang lebih baik.

Keunggulan lainnya dari fisherface (gabungan metode Principal Component Analysis dan metode Fisher’s Linear
Analysis) menghasilkan rasio vektor ciri yang besar (memperbesar rasio jarak antar kelas dengan jarak intra kelas dari
vector ciri), sechingga menghasilkan algoritma yang tidak sensitif walau terjadi perubahan arah cahaya, penambahan
aksesoris dan perubahan ekspersi, karena di mobile android dengan keterbatasannya dibandingkan dengan performa
komputer jelas berbeda, sehingga penggunaan algoritma fisherface sangat membantu meringankan keterbatasan komputasi
di mobile android.

2. Algoritma Viola-Jones

Viola-Jones merupakan sebuah metode yang memilki algoritma yang efisien dalam mendeteksi objek. Dalam metode
Viola-Jones terdapat empat kontribusi utama yaituhaar-like feature, citra integral, adaboost, dan cascade of classifier. Haar-
like feature adalah fitur yang didasarkan pada Wavelet Haar, yang digunakan sebagai dasar untuk penentuan objek.

Citra integral adalah representasi tengah untuk citra dan terdiri dari jumlah nilai keabu-abuan dari citra N dengan tinggi
y dan lebar x dimana nilai tiap pikselnya merupakan akumulatif dari nilai piksel atas dan kirinya yang digunakan untuk
pendeteksian fitur secara cepat. Adaboost merupakan sebuah metode boosting yang berfungsi untuk mencari fitur-fitur
yang memiliki tingkat pembeda yang tinggi untuk dievaluasi terhadap data latih.

Cascade of classifier merupakan sebuah classifier yang telah terlatih dengan ribuan contoh objek yang terdiri dari objek
yang positif dan objek yang negatif. Metode Viola-Jones telah banyak digunakan dalam penelitian- penelitian terutama
tentang pendeteksian wajah.Beberapa penelitian diantaranya adalah pendeteksian wajah dan pendeteksian mata dan mulut.

3. Penelitian Terkait

Penelitian Guillaume Dave, Xing Chao dan Kishore Sriadibhatla pada tahun 2010 dengan judul “Face Recognition in
Mobile Phones”. Peneclitian tersebut diawali dengan menguji dua algoritma yaitu Eigenface dan Fisherface pada
MATLAB. Setelah pengujian tersebut didapatkan akurasi dari masing-masing algoritma, kemudian algoritma dengan
akurasi terbaik akan diterapkan pada ANDROID.

Algoritma Color Degmentation, Morphological Image Processing dan Template Matching digunakan sebagai deteksi
wajah sebelum proses pengenalan wajah. Percobaan terdiri dari 134 gambar dari 10 orang, satu gambar dari setiap orang
dijadikan gambar latih dan sisanya dijadikan gambar uji. Dengan nilai threshold sebesar 150 didapatkan tingkat
keakurasian paling tinggi yaitu 94% untuk algoritma Fisherface dan 84% untuk Eigenface. Dan setelah diterapkan pada
ANDROID total waktu proses adalah 1.58 detik (Dave et al., 2010).

Penelitian Qasem dan Younis QOM)HW@?H@?&%%%@%@?CF isherface dan Viola-Jones. Tujuan penelitian

menghitung waktu proses pengenalan gambar pada empat varian design arsitektur RTFRS, yaitu CPU Mono Face



Recognition, CPU Parallel Face Recognition, Hybrid Mono Face Recognition, Hybrid Parallel Face Recognition.
Percobaan terdiri dari 400 gambar untuk wajah 40 orang (10 gambar per orang). Spesifikasi hardware laptop komputer
sama processor i7 core Intel 2,2 GHz , Nvidia GPU GeForce GT 630M, RAM 7GB. Hasil dari percobaan didapatkan CPU
Parallel Face Recognition 71 kali lebih cepat, Hybrid Mono Face Recognition 72.04 kali lebih cepat dan Hybrid Parallel
Face Recognition 80 kali lebih cepat dari model CPU Mono Face Recognition.

Tabel 1 Penelitian Terkait

Topik Metode Hasil Referensi
Model Sistem Keamanan Metodelogi yang Hasil dari penelitian ini berupa [1]
pada Aplikasi Pengolahan digunakan yaitu SDLC applikasi berbasis android yang
Nilai menggunakan (Systems Development | dilakukan realtime saat wajah
Algoritma Haar Cascade Life Cycle) dengan di capture dan dilakukan
Classifier dan Algoritma menerapkan Model perhitungan fisherface. Setelah
Fisherface pengembangan hasil perhitungan didapat maka
perangkat lunak selanjutnya dicocokan dengan
waterfall. data yang terdapat pada

database. Jadi output pada
layar login akan menampilkan
nilai mahasiswa apabila citra

wajah dikenali atau sesuai.

Penerapan Algoritma Metodelogi yang Hasil pengujian pada sistem [2]
Fisherfaces untuk digunakan yaitu SDLC pengenalan wajah untuk
Pengenalan Wajah pada (Systems Development kehadiran mahasiswa.
Sistem Kehadiran Life Cycle) dengan
Mahasiswa Berbasis menerapkan Model
Android pengembangan
perangkat lunak
waterfall.
Aplikasi Verifikasi Wajah Metodelogi yang Hasil dari penelitian ini dapat [3]
untuk Absensi pada digunakan yaitu SDLC mengetahui unjuk kerja sistem
Platform Android dengan (Systems Development dalam hal akurasi pengenalan
Menggunakan Algoritma Life Cycle) dengan wajah. Dengan menggunakan
Fisherface menerapkan Model parameter generalisasi yang
pengembangan memiliki tingkat kemampuan
perangkat lunak mengenali sejumlah pola yang
waterfall. diberikan
Prototipe Pengenalan Metodelogi yang Hasil dari penelitian berupa [4]
Wajah dengan Algoritma digunakan yaitu SDLC Prototype pengenalan wajah
Fisherface dan Viola-Jones | (Systems Development yang diharpkan dapat
untuk Sistem Penguncian Life Cycle) dengan menggantikan sistem
Pintu Mobil Berbasis menerapkan Model keamanan penguncian pada
Android pengembangan pintu mobil
perangkat lunak
Prototype.
implementasi Algoritma Metodelogi yang Hasil penelitian pada aplikasi [5]

Pengenalan Wajah Untuk digunakan yaitu SDLC yaitu kecepatan dan akurasi
Mendeteksi Visual Hacking | (Systems Development | aplikasi dalam hal mendeteksi

Life Cycle) dengan visual hacking. Dengan
menerapkan Model membandingkan dua wajah,
pengembangan antara pemilik dan bukan
perangkat lunak pemilik

Prototype.

Sistem Meatplegilitngnercubudpd. eggdiian berupa (6]




PendeteksianManusia digunakan yaitu SDLC simulator pendeteksi untuk
untuk Keamanan Ruangan | (Systems Development membuka ruangan.
menggunakan Viola—Jones Life Cycle) dengan

menerapkan Model
pengembangan
perangkat lunak

waterfall.

(1]

(2]

(3]

(4]

(3]

(6]

(7]

(8]

Daftar Pustaka
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Mulia, 2018.
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